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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Teuku Umar di Desa Blang 
Makmue dilaksanakan dengan tujuan memberdayakan masyarakat melalui 
pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman sayuran dan ikan lele. 
Kegiatan ini berangkat dari permasalahan keterbatasan pemanfaatan lahan desa 
dan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik budidaya sederhana. 
Metode pelaksanaan mencakup persiapan, sosialisasi, pelatihan teknis, 
pendampingan, serta evaluasi bersama masyarakat. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengimplementasikan teknik 
bercocok tanam sayuran seperti kangkung, bayam, dan cabai, serta beternak 
lele melalui kolam terpal sederhana. Dampak positif yang diperoleh adalah 
meningkatnya kesadaran akan ketahanan pangan keluarga dan munculnya 
peluang usaha produktif skala rumah tangga. Dengan demikian, program ini 
berhasil memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemandirian 
pangan sekaligus kesejahteraan masyarakat desa. 

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Budidaya Sayuran, Ikan Lele, 
Ketahanan Pangan, KKN 

 
 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara agraris dan maritim yang memiliki 

potensi besar di sektor pertanian dan perikanan. Kedua sektor ini berperan 

penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Namun, pemanfaatan lahan kosong di 

pedesaan masih sering belum optimal karena keterbatasan pengetahuan, 

teknologi, dan pendampingan kepada masyarakat. 

Desa Blang Makmue, Kecamatan Woyla Timur, Kabupaten Aceh 

Barat, memiliki lahan potensial yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung ketahanan pangan masyarakat. Kondisi geografis desa yang 

subur serta ketersediaan sumber daya air menjadi modal dasar yang 

mendukung pengembangan usaha berbasis pertanian dan perikanan. Di sisi 
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lain, kebutuhan masyarakat terhadap pangan sehat dan peluang ekonomi 

tambahan terus meningkat. 

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Teuku Umar, 

mahasiswa berupaya memperkenalkan dan mengimplementasikan budidaya 

tanaman sayuran serta ikan lele sebagai strategi pemanfaatan lahan lokal 

yang sederhana, murah, dan ramah lingkungan. Tanaman sayuran seperti 

kangkung, bayam, cabai, serta ikan lele dipilih karena mudah 

dibudidayakan, memiliki nilai jual yang baik, dan mampu memberikan 

manfaat langsung bagi kebutuhan konsumsi maupun ekonomi keluarga. 

Dengan adanya pendampingan mahasiswa, diharapkan masyarakat 

Desa Blang Makmue dapat meningkatkan keterampilan bercocok tanam dan 

budidaya ikan secara mandiri. Selain itu, program ini diharapkan menjadi 

langkah awal menuju kemandirian pangan desa sekaligus mendorong 

tumbuhnya usaha produktif yang berkelanjutan. 

 

Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Blang 

Makmue dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Persiapan 

o Melakukan koordinasi awal dengan aparatur desa dan tokoh 

masyarakat terkait program utama dan pendukung. 

o Survey lokasi lahan yang akan digunakan untuk budidaya 

tanaman sayuran dan ikan lele. 

o Menentukan kebutuhan alat, bahan, serta jadwal pelaksanaan 

kegiatan. 

2. Sosialisasi dan Penyuluhan 

o Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk ketahanan pangan 

keluarga. 

o Menyampaikan materi sederhana tentang teknik budidaya 

tanaman sayuran dan ikan lele yang mudah diterapkan. 

3. Pelaksanaan Program Utama 
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o Budidaya Tanaman Sayuran: dilakukan melalui perataan lahan, 

pembuatan bedengan, penambahan pupuk, penyemaian bibit, 

penanaman, dan perawatan. 

o Budidaya Ikan Lele: dimulai dari pembuatan kolam terpal, 

penetralan kolam, pemilihan dan penebaran bibit lele, 

pemberian pakan, hingga pemeliharaan harian. 

4. Pendampingan dan Monitoring 

o Mahasiswa KKN mendampingi masyarakat dalam setiap proses 

kegiatan, mulai dari penanaman hingga perawatan. 

o Melakukan evaluasi sementara terkait kendala yang dihadapi 

masyarakat, seperti keterbatasan media tanam, teknik 

perawatan, dan ketersediaan pakan lele. 

5. Evaluasi dan Keberlanjutan 

o Mengevaluasi hasil kegiatan bersama masyarakat untuk 

mengetahui keberhasilan program. 

o Memberikan rekomendasi keberlanjutan, seperti pembentukan 

kelompok usaha bersama (KUB) dan pemanfaatan dana desa 

untuk mendukung kegiatan pertanian serta perikanan skala 

rumah tangga. 

 

Pelaksanaan 

A. Pelaksanaan 

Pelaksanaan program utama KKN di Desa Blang Makmue difokuskan 

pada dua kegiatan, yaitu budidaya tanaman sayuran dan budidaya ikan 

lele. 

1. Budidaya tanaman sayuran  

Program ini dimulai dengan survei dan pemilihan lahan yang layak 

untuk ditanami. Mahasiswa KKN bersama masyarakat melakukan 

perataan lahan, pembuatan bedengan, serta penambahan pupuk 

organik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Bibit sayuran seperti 

kangkung, bayam, cabai, dan kacang panjang disemai terlebih dahulu 

sebelum ditanam di bedengan. Setelah itu, dilakukan penyiraman 

secara rutin, pemeliharaan, dan pengendalian hama sederhana. 
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Tujuan dari kegiatan ini adalah mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan pekarangan rumah sebagai sumber pangan mandiri 

sekaligus peluang usaha kecil. 

  

Gambar 1 Budidaya Tanaman Sayuran 

2. Budidaya ikan lele  

Program ini diawali dengan pembuatan kolam terpal sederhana di 

lahan yang telah disiapkan. Sebelum digunakan, kolam dinetralisir 

menggunakan daun pepaya agar lebih ramah bagi bibit lele. Bibit ikan 

lele kemudian ditebar ke dalam kolam dan dipelihara dengan 

pemberian pakan secara teratur. Mahasiswa KKN mendampingi 

masyarakat dalam hal teknik pemeliharaan, seperti menjaga kualitas 

air, mengontrol pertumbuhan ikan, serta memberikan pemahaman 

tentang potensi ekonomi dari usaha budidaya ini. 

  

Gambar 2. Budidaya Ikal Lele 

 

Kedua program utama ini berjalan dengan baik dan mendapat 

dukungan dari masyarakat. Selain memberikan pengetahuan praktis, 
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program ini juga menunjukkan bahwa dengan modal terbatas masyarakat 

dapat mengelola lahan pekarangan menjadi sumber pangan dan 

pendapatan tambahan. 

 

B. Evaluasi 

1. Budidaya Tanaman Sayuran 

Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Blang 

Makmue cukup antusias dalam mencoba menanam sayuran di 

pekarangan rumah. Kendala yang ditemui adalah keterbatasan media 

tanam, pupuk, serta minimnya pengetahuan awal mengenai teknik 

perawatan tanaman. Namun, melalui pendampingan mahasiswa, 

masyarakat mulai memahami cara penyemaian bibit, penyiraman, dan 

pemeliharaan sederhana. Dampak positif yang terlihat adalah 

meningkatnya kesadaran warga terhadap pentingnya pemanfaatan 

pekarangan sebagai sumber ketahanan pangan keluarga. 

2. Budidaya Ikan Lele 

Program ini mendapat respon positif dari masyarakat karena dianggap 

mudah dilakukan dan berpotensi memberikan keuntungan ekonomi. 

Kendala yang muncul antara lain keterbatasan pakan serta kurangnya 

pengalaman masyarakat dalam mengelola kolam. Meski demikian, 

masyarakat mampu mengikuti tahapan budidaya mulai dari persiapan 

kolam, penebaran bibit, hingga pemberian pakan. Evaluasi 

menunjukkan adanya peluang besar untuk menjadikan budidaya lele 

sebagai usaha kecil yang dapat mendukung ekonomi rumah tangga 

sekaligus menyediakan sumber protein hewani yang terjangkau. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan program utama KKN di Desa Blang Makmue melalui 

budidaya tanaman sayuran dan ikan lele berhasil memberikan kontribusi 

nyata bagi masyarakat. Program budidaya sayuran mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan lahan pekarangan sebagai sumber ketahanan pangan 

keluarga, sekaligus memperkenalkan teknik bercocok tanam sederhana 

yang mudah diterapkan. Sementara itu, program budidaya ikan lele 
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memberikan alternatif usaha produktif yang dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga serta menyediakan sumber protein hewani yang 

terjangkau. 

Secara keseluruhan, kedua program utama ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lahan lokal dengan metode sederhana dapat menjadi solusi 

praktis dalam meningkatkan kemandirian pangan dan ekonomi masyarakat 

desa. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan sarana dan 

pengalaman, antusiasme masyarakat menjadi modal penting bagi 

keberlanjutan program di masa mendatang. 
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